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KATA PENGANTAR 

 

Rasa syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa atas tersusunnya Rencana 

Strategis (Renstra) Pusat Pengembangan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

(PPPPTK) Bidang Mesin dan Teknik Industri Tahun 2015 - 2019. Renstra ini merupakan 

rencana jangka menengah (lima tahun) menuju kepada Visi Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan (Kemendikbud), yaitu ά¢ŜǊōŜƴǘǳƪƴȅŀ Lƴǎŀƴ ǎŜǊǘŀ 9ƪƻǎƛǎǘŜƳ tŜƴŘƛŘƛƪŀƴ dan 

Kebudayaan yang Berkarakter dengan Berdasarkan Gotong Royongέ yang selaras dengan visi 

PPPPTK Pertanian ά¢ŜǊǎŜƭŜƴƎƎŀǊŀƴȅŀ ƭŀȅŀƴŀƴ prima pendidikan dan pelatihan dalam 

membentuk Pendidikan dan Tenaga Pendidikan yang professional dan bermartabat serta 

ōŜǊŘŀȅŀ ǎŀƛƴƎ ƎƭƻōŀƭέΦ 

 

Penyusunan Renstra ini merupakan amanat UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, UU Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional serta dijiwai agenda prioritas pembangunan nasional (Nawa Cita). Diantara sembilan 

agenda Nawa Cita, terdapat dua hal yang terkait dengan tugas dan fungsi Kemendikbud, yaitu 

pembangunan pendidikan (Nawa Cita 5 dan Nawa Cita 8) dan pembangunan tata kelola dan 

reformasi birokrasi (Nawa Cita 2). 

 

Renstra ini akan ditinjau setiap tahun dan direvisi sesuai dengan kemajuan yang telah dicapai 

serta perkembangan yang terjadi, agar selalu mutakhir dan tetap menuju kepada pencapaian 

Visi yang telah ditetapkan. 

 

Kami menyadari bahwa untuk mewujudkan visi, misi serta tujuan dan sasaran strategis 

PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri memerlukan proses, kerja keras, integritas, dan 

komitmen semua pihak untuk selalu bersinergi dalam melaksanakan seluruh program dan 

kegiatan. Semoga, Rencana Strategis 2015 ς 2019 ini dapat dipahami dan menjadi pedoman 

bagi unit kerja serta seluruh unsur PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan pendidikan pada hakekatnya adalah upaya yang dilakukan oleh semua 

komponen bangsa Indonesia untuk meningkatkan taraf pendidikan seluruh masyarakat; 

menurunkan kesenjangan partisipasi pendidikan antar kelompok sosial-ekonomi, antar 

wilayah dan antar jenis kelamin; dan meningkatkan pembelajaran sepanjang hayat untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia.  Keberhasilan pembangunan pendidikan 

sangat ditentukan oleh kesinambungan antar program dan kegiatan serta kesinambungan 

dengan upaya-upaya yang telah dilaksanakan pada periode sebelumnya. Tema 

pembangunan pendidikan jangka panjang mengacu pada UndangUndang (UU) Nomor 17 

Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) Tahun 2005τ

2025, pada periode 2015τ2019 yang merupakan tahapan ke tiga RPJPN difokuskan pada 

penyiapan manusia Indonesia untuk memiliki daya saing regional. 

 

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015τ2019, telah 

ditetapkan arah pembangunan 2015τ2019 yaitu mewujudkan Indonesia yang berdaulat, 

mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong-royong. Untuk mewujudkan itu, maka 

Norma Pembangunan yang diterapkan dalam RPJMN 2015 τ2019 adalah membangun 

untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat yang diarahkan pada dimensi 

pembangunan manusia dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas manusia dan 

masyarakat yang menghasilkan manusia-manusia Indonesia unggul. Selanjutnya RPJMN 

2015τ2019 telah menetapkan Sembilan genda prioritas yang disebut NAWA CITA untuk 

menuju Indonesia yang berdaulat secara politik, mandiri dalam bidang ekonomi, dan 

berkepribadian dalam kebudayaan. 

 

Berpedoman pada itu, dengan melalui proses penyusunan dan penyajian rencana strategis 

(Renstra) sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) telah menyusun dan menetapkan Renstra 

Kemendikbud Tahun 2015τ2019 sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 22 Tahun 2015 tentang Rencana 

Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2015τ2019. Selanjutnya dengan 

adanya Renstra Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (Ditjen GTK), PPPPPTK 
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Bidang Mesin dan Teknik Industri memiliki landasan yang kuat untuk menyusun Renstra 

Tahun 2015τ2019 sebagaimana diatur dalam Permendikbud Nomor 35 Tahun 2014 

tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja di Lingkungan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, Pasal 4 ayat (5) yang menyatakan bahwa Unit Kerja Eselon II menyusun dan 

menetapkan Renstra untuk masa 5 (lima) tahun dengan mengacu pada Renstra Eselon 1. 

 

Renstra PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri Tahun 2015τ2019 ini merupakan 

dokumen perencanaan jangka menengah lingkup tugas dan fungsi PPPPTK Bidang Mesin 

dan Teknik Industri untuk periode 5 (lima) tahun yakni tahun 2015 sampai dengan tahun 

2019 yang merupakan penjabaran dari Renstra Ditjen GTK dan Kemendikbud, memuat visi, 

misi, tujuan strategis, sasaran strategis, arah kebijakan dan strategi, kerangka regulasi, 

kerangka pendanaan yang bersifat indikatif, program, dan kegiatan yang akan dilaksanakan 

oleh unit kerja  di lingkungan PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri dalam menjalankan 

fungsi perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang Peningkatan Kompetensi Pendidik 

dan tenaga kependidikan secara tahunan dalam periode pembangunan tahun 2015τ2019. 

 

Sebagai penjabaran dari Renstra Ditjen GTK, Renstra PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik 

Industri memiliki peran dan fungsi yang sangat penting. Renstra ini diharapkan mampu 

menuntun program unit kerja di PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri dalam 

pencapaian visi, misi, tujuan strategis, sasaran strategis, arah kebijakan dan strategi, 

program, kegiatan serta indikator kinerja yang telah ditetapkan sehingga menjadi pedoman 

dalam menyusun 

(1) Program kerja unit unit kerja internal;  

(2) Rencana Kerja dan Anggaran (RKA);  

(3) Rencana Kinerja Tahunan (RKT);  

(4) Penetapan Kinerja (PK); dan 

(5) Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerinta (LAKIP). 

 

Penjelasan secara umum mengenai sistematika penulisan Renstra PPPPTK Bidang Mesin dan 

Teknik Industri 2015 ς 2019 adalah sebagai berikut: 

BAB I : Pendahuluan, berisi Latar Belakang, Landasan Hukum, Paradigma Pendidikan 

dan Pelatihan Guru dan Tenaga, Kondisi Umum, Tuntutan dan tantangan, 

Permasalahan. 
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BAB II : Profil PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri berisi Sejarah, Kedudukan, 

Tugas dan Fungsi, Visi dan Misi, Sumber Daya Manusi dan Organisasi, Tujuan 

Strategis, Sasaran Strategis dan Tata Nilai PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik 

Industri. 

BAB III : Arah Kebijakan, Strategi, Kerangka Regulasi dan Kerangka Kelembagaan, berisi 

Arah Kebijakan, Strategi yang selanjutnya diimplementasikan ke dalam 

Kerangka Regulasi dan Kerangka Pendanaan. 

BAB IV   : Target Kinerja Dan Kerangka Pendanaan, berisi Target Kinerja dan Kerangka 

Pendanaan Ditjen GTK selama periode perencanaan. 

BAB IV  : Penutup, berisi simpulan singkat mengenai dokumen Renstra. 

 

B. Landasan Hukum 

Reformasi hukum dalam bidang pendidikan seluruhnya mengacu kepada amanat reformasi 

dalam amandemen Undang-undang dasar 1945 yang selanjutnya dijabarkan ke dalam 

undang-undang pendidikan, peraturan pemerintah, dan peraturan menteri yang melandasi 

penyusunan Renstra PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri ini. Secara rinci landasan 

hukum tersebut adalah: 

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara; 

2. Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional; 

4. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen; 

5. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang 

Nasional 2005-2025; 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan PP. Nomor 19 Tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan; 

8. Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional Tahun 2015-2019; 

9. Peraturan Presiden Nomor 14 tahun 2015 tentang Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan; 

10. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 35 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja; 

11. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 11 Tahun 2015 tentang 
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Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; 

12. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 16 Tahun 2015, tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan (PPPPTK); 

13. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2015 tentang Rencana 

Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; dan 

14.  Rencana Strategis Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Tahun 2015-

2019. 

 

C. Paradigma Pendidikan dan Pelatihan Guru dan Tenaga Kependidikan 

Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan guru dan tenaga kependidikan didasarkan pada 

beberapa paradigma baik yang bersifat universal, dikenal dan dipakai berbagai bangsa, 

maupun bersifat nasional sesuai dengan nilai-nilai dan kondisi bangsa Indonesia. Mengacu 

pada Renstra Kemendikbud serta Renstra Ditjen GTK Tahun 2015 -2019, Renstra PPPPTK 

Bidang Mesin dan Teknik Industri disusun berdasarkan paradigma sebagai berikut: 

 

1. Pendidikan untuk Semua 

"Setiap orang berhak mengembangkan diri melalui pemenuhan kebutuhan dasarnya, 

berhak mendapat pendidikan dan memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan 

teknologi, seni dan budaya, demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi 

kesejahteraan umat manusia" adalah amanat konstitusi. Memenuhi amanat konstitusi 

tersebut, PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri sebagai Unit Pelayanan Teknis 

dibawah Ditjen GTK memiliki peran untuk memenuhi hak guru dalam mengembangkan 

diri dan mendapat manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi melalui pendidikan 

dan pelatihan yang dapat diakses oleh setiap guru. Peran penting PPPPTK Bidang Mesin 

dan Teknik Industri tersebut adalah melaksanakan pendidikan dan pelatihan guru dan 

tenaga kependidikan tanpa membedakan status ekonomi, kondisi fisik/mental, asal 

wilayah, gender dan agama dalam rangka mendukung terselenggaranya pendidikan 

untuk semua. 

 

2. Pendidikan Sepanjang Hayat 

Pendidikan merupakan proses yang berlangsung sejak lahir hingga akhir hayat. 

Pendidikan harus diselenggarakan dengan sistem terbuka yang memungkinkan 

fleksibilitas pilihan dan waktu penyelesaian program secara lintas satuan dan jalur 
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pendidikan. Untuk mendukung proses pendidikan tersebut, peningkatan 

profesionalisme guru dan tenaga kependidikan secara berkelanjutan dan 

diselenggarakan dengan sistem terbuka yang dapat diakses oleh semua guru dan tenaga 

kependidikan merupakan bagian dari tugas PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri 

antara lain berupa penyiapan sistem pengembangan keprofesian berkelanjutan yang 

memungkinkan guru dan tenaga kependidikan untuk terus belajar sepanjang hayatnya. 

 

3. Pendidikan sebagai Suatu Gerakan 

Pemerintah bertanggung jawab menyelenggarakan pendidikan yang sebaik-baiknya 

bagi semua warganegara. Namun, semua pihak dapat memberi kontribusi dalam 

penyelenggaraan pendidikan agar hasilnya optimal. Penyelenggaraan pendidikan harus 

disikapi sebagai suatu gerakan, yang mengintegrasikan semua potensi negeri dan peran 

aktif seluruh masyarakat. Untuk mendukung pendidikan sebagai suatu gerakan, maka 

PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri berperan mendorong guru dan tenaga 

kependidikan sebagai motor penggerak peningkatan mutu pendidikan. 

 

4. Pendidikan Menghasilkan Pembelajar 

Penyelenggaraan pendidikan berkewajiban memperlakukan, memfasilitasi, dan 

mendorong peserta didik menjadi subjek pembelajar mandiri yang bertanggung jawab, 

kreatif dan inovatif. Pendidikan diupayakan menghasilkan insan yang suka belajar dan 

memiliki kemampuan belajar yang tinggi. Pembelajar harus mampu menyesuaikan diri 

dan merespons tantangan baru dengan baik. Untuk menghasilkan pembelajar, maka 

PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri berperan dalam mendorong guru dan tenaga 

kependidikan untuk selalu meningkatkan kompetensi, kreatifitas dan inovasi yang 

dapat memotivasi anak didik menjadi insan pembelajar. 

 

5. Pendidikan Membentuk Karakter 

Pendidikan berorientasi pada pembudayaan, pemberdayaan, dan pembentukan 

kepribadian dengan karakter unggul, antara lain bercirikan kejujuran, berakhlak mulia, 

mandiri, serta cakap dalam menjalani hidup. Peran PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik 

Industri dalam mewujudkan karakter unggul tersebut melalui penguatan guru sebagai 

role model dalam membentuk watak dan mengembangkan potensi anak didik agar 

menjadi manusia yang berkarakter kuat, berpikiran maju dan berpandangan 

modern, serta berperilaku baik, melalui keteladanan sikap dan perilaku baik bagi 
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peserta didik. 

 

 

 

6. Sekolah yang Menyenangkan 

Sekolah sebagai satuan pendidikan utama yang merupakan suatu ekosistem, di 

dalamnya terjadi hubungan saling ketergantungan antara manusia dengan 

lingkungannya. Sekolah harus menjadi tempat yang menyenangkan bagi manusia yang 

berinteraksi di dalamnya, baik siswa, guru, tenaga pendidik, maupun orang tua siswa. 

Untuk mewujudkan fungsi sekolah tersebut, PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri 

berperan mendorong Guru dan Tenaga Kependidikan menjadi motor penggerak untuk 

mewujudkan sekolah yang kondusif melalui penguatan peran kepala sekolah sebagai 

pemimpin para pelaku pendidikan untuk membuat sekolah yang efektif. 

 

7. Pendidikan Membangun Kebudayaan 

Pendidikan memiliki hubungan sangat erat dengan kebudayaan. Sebagian dari 

paradigma yang disebut di atas mengandung aspek kebudayaan atau proses budaya. 

Pendidikan pada dasarnya juga merupakan proses membangun kebudayaan atau 

membentuk peradaban. Untuk mewujudkan hal tersebut, PPPPTK Bidang Mesin dan 

Teknik Industri sebagai UPT dibawah koordinasi Ditjen GTK berperan mendorong guru 

dan tenaga kependidikan membangun budaya kerja sesuai standar kinerja yang 

diharapkan, melalui berbagai program dan kegiatan. 

 

D. Kondisi Umum 

1. Kondisi Internal 

a. Bidang Garapan dan Wilayah Mitra SMK 

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang 

menangani SMK Bidang Teknologi Rekayasa dalam peningkatan kompetensi guru-

guru SMK ada 3 (tiga) lembaga. Dimana masing-masing PPPPTK memiliki garapan 

utama dan garapan khusus (Gambar 1). PPPPTK BMTI memiliki garapan utama 

untuk Teknik Pemesinan dan Teknik Industri sedangkan garapan khusus pada 

kompetensi keahlian Teknik Intsrumentasi Industri, Teknik Energi Terbarukan, 

Teknik Pesawat Udara dan Teknik Tekstil.  
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Gambar 1. Penjab Program Keahlian 

 

Peningkatan Kompetensi Berkelanjutan (PKB) pada kompetensi di garapan utama 

dibagi berdasarkan wilayah binaan masing-masing PPPPTK (Gambar 2). Sementara 

itu, kompetensi keahlian pada garapan khusus dilaksanakan oleh masing-masing 

PPPPTK. 

 

Untuk PKB mata pelajaran (mapel) Matematika dan Kewirausahaan (Gambar 3), 

peningkatan kompetensi gurunya berbagi dengan 6 (enam) PPPPTK dan 1 (satu) 

LP3TK KPTK. Pembagian ini dilakukan guna memudahkan dalam kegiatan Diklat dan 

pemetaan di Sistem Informasi Manajemen PKB (SIM PKB). 
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Gambar 2. Wilayah Mitra SMK Bidang Teknologi dan Rekayasa 

 

 

Gambar 3. Wilayah Mitra Guru Matematika dan Kewirausahaan  
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b. Jenis dan Sasaran Diklat 

PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri dalam kurun waktu tahun 2010 sampai 

dengan 2015 telah melaksanakan diklat PKB sebanyak 46.070 orang. Tahun 2014 

dan 2015, terjadi peningkatan yang sangat signifikan dalam diklat guru. Peningkatan 

jumlah yang cukup besar dapat terlaksana karena menggunakan sistem Daring 

dalam pelaksanaan Diklat PKB.  

 

 

Gambar 4. Rekapitulasi Peserta Diklat PPPPTK BMTI 

 

Sedangkan jumlah sasaran yang akan dikerjakan berdasarkan hasil Uji Kompetensi 

Guru (UKG)  tahun 2015 berdasarkan paket keahlian dan mapel pada SMK Bidang 

Teknologi dan Rekayasa seperti yang ditujukan pada tabel 1. 
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Tabel 1.1 Jumlah Guru Sasaran Menurut Moda PKB berdasarkan Hasil UKG 

 

 

Uji kompetensi Guru merupakan perangkat untuk melakukan evaluasi atas 

kompetensi yang dimiliki oleh masing-masing guru. Dalam evaluasi tersebut terdiri 

dari evaluasi kompetensi pedagogik dan professional yang terbagi atas 10 (sepuluh) 

modul. Hasilnya UKG peserta dipetakan sesuai dengan hasil evaluasi. Peserta yang 

tidak memenuhi Kriteria Capaian Minimal (KCM) dikelompokkan dalam moda diklat 

sebagai berikut: 

1) Moda Tatap Muka (TM) adalah peserta yang tidak memenuhi 8 s.d 10 KCM; 

2) Moda Daring Kombinasi (DK) adalah peserta yang tidak memenuhi 6 s.d 7 KCM; 

3) Moda Daring Penuh (DP) adalah peserta yang tidak memenuhi 3 s.d 5 KCM; dan 

4) Moda Calon Instruktur Nasional (IN) adalah peserta yang tidak memenuhi 2 s.d 0 

KCM. 

 

Pengelompokan moda PKB akan mempermudah dalam pemetaan peserta diklat 

berdasarkan kemampuan masing-masing peserta sehingga pelatihan lebih tepat 

sasaran sesuai dengan hasil UKG. 
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c. Kondisi SDM PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri 

Peningkatan mutu SDM PPPPTK Bidang Mesin dan Teknik Industri dilakukan melalui 

peningkatan kualifikasi dengan memberikan beasiswa untuk mengikuti peningkatan 

jenjang pendidikan atau melalui peningkatan kompetensi melalui kegiatan diklat, 

magang, seminar serta melalui kegiatan melakukan ujicoba proses produksi serta 

pengembangan inovasi.  

 

Capaian Peningkatan Kualifikasi dan Kompetensi SDM PPPPTK Bidang Mesin dan 

Teknik Industri sampai tahun 2015 berdasarkan jenjang pendidikan pada periode 

Renstra sebelumnya dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

Jumlah SDM secara keseluruhan adalah 278 dengan rincian sebagai berikut: 
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